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orang yang berada di Masjidil Haram.'

Umar < merupakan sosok yang memiliki harga diri yang ting-
gl dan keinginan yang tidak dapat dicegah. Oleh karena itulah,
keislamannya menimbulkan goncangan luar biasa di kalangan
kaum musyrikin dan membuat mereka semakin merasa terhina
dan dipermalukan, sementara bagi kaum Muslimin, hal itu menam-
bah izzah, kemuliaan dan kegembiraan.

Ibnu Ishaq meriwayatkan dengan sanadnya dari Umar, dia
berkata, "Tatkala aku sudah masuk Islam, aku mengingat-ingat,
siapa penduduk Makkah yang paling kejam terhadap Nabi & Aku
berkata, 'Pasti Abu Jahallah orangnya.' Lalu aku datangi dia dan
aku ketuk pintu rumahnya. Dia pun keluar menyambutku seraya
berkata, 'Selamat datang! Ada apa denganmu?'

Aku datang untuk memberitahumu bahwa aku telah beriman
kepada Allah dan RasulNya, Muhammad, serta membenarkan apa
yang telah dibawanya. Lalu dia membanting pintu di hadapan
wajahku seraya berkata, ‘Semoga Allah menjelekkanmu dan apa yang
engkau bawa.”

Dalam versi Ibnu al-Jauzi disebutkan bahwa Umar = berkata,
"Duly, jika seseorang masuk Islam, maka orang-orang mendata-
nginya lantas memukulinya dan dia juga balas memukuli mereka,
namun tatkala aku telah masuk Islam, aku mendatangi pamanku,
al-Ashi bin Hasyim, dan memberitahukan kepadanya hal itu, dia
malah masuk rumah. Lalu aku pergi ke salah seorang pembesar
Quraisy -sepertinya Abu Jahal- dan memberitahukan padanya
perihal keislamanku, tetapi dia juga malah masuk rumah."

Ibnu Hisyam juga menyebutkan -demikian pula Ibnu al-Jauzi
secara ringkas- bahwa ketika dia (Umar) masuk Islam, dia men-
datangi Jamil bin Ma'mar al-Jumahi -yang merupakan orang Quraisy
yang paling cepat menyebarkan berita- dan memberitahukan kepa-
danya tentang keislamannya, orang ini langsung berteriak dengan
sekeras-kerasnya bahwa Ibnu al-Khaththab telah menjadi penganut
agama baru. Umar pun menimpali -di belakangnya-, "Dia bohong,
akan tetapi aku telah masuk Islam." Mereka pun menyergapnya

1 Lihat T7arikh Umar, Op.cit., h.7,10,11; Tbnu Hisyam, Op.cit., h.343-346.
2 Tbnu Hisyam, Ibid., h.349,350.
3 Tarikh Umar, Op.cit., h.8.
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sehingga akhirnya terjadilah pertarungan antara Umar serang diri
melawan mereka. Pertarungan itu baru selesai saat matahari sudah
berada tepat di atas kepala mereka, tetapi Umar sudah nampak
kepayahan. Dia hanya bisa duduk sementara mereka berdiri dekat
kepalanya. Dia berkata kepada mereka, "Lakukanlah apa yang ka-
lian suka. Sungguh aku bersumpah atas nama Allah, bahwa andai
kami berjumlah tiga ratus orang, niscaya kami biarkan mereka
untuk kalian atau kalian biarkan mereka untuk kami."'

Setelah kejadian itu, kaum musyrikin berangkat dalam jum-
lah besar menuju rumahnya dengan tujuan akan membunuhnya.
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dia berkata,
"Saat Umar berada di rumahnya dalam kondisi cemas, datanglah
al-Ash bin Wail as-Sahmi (yang dikenal dengan sebutan) Abu Amr,
dengan memakai mantel dan baju terbuat dari sutera. Dia berasal
dari suku Bani Sahm yang merupakan sekutu kami di masa Jahi-
liyyah. Al-Ash berkata kepadanya, "Ada apa denganmu?"

"Kaummu sesumbar akan membunuhku karena aku masuk
Islam", jawab Umar.

Al-Ash berkata, "Tidak akan aku biarkan mereka melakukan
hal itu terhadapmu."

Abdullah bin Umar berkata, "Setelah dia berkata demikian
aku pun merasa lega."

Al-Ash kemudian keluar dan mendapatkan banyak orang yang
sudah memadati lembah tersebut, lantas dia berkata kepada mereka,
"Hendak kemana kalian? "

Mereka menjawab, "Menemui si Ibnu al-Khaththab yang sudah
menjadi penganut agama baru!"

Dia menjawab, "Kalian tidak akan aku biarkan mengganggu-
nya." Orang-orang itu pun akhirnya membubarkan diri.’

Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, "Demi Allah, seolah-
olah mereka itu bagaikan pakaian yang dilepaskan dari (tubuh)-
n3
nya.

Demikianlah dampak keislamannya terhadap kaum musyrikin,

1 Ibid., ; Ibnu Hisyam, Op.cit., h.348,349.
2 Shahih al-Bukhari, Op.cit., Bab: Islam Umar bin al-Khaththab, 1/545.
3 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.349.
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sedangkan terhadap kaum Muslimin adalah sebagaimana yang di-
riwayatkan oleh Imam Mujahid dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku
bertanya kepada Umar. 'Kenapa kamu dijuluki al-Farug?'

Dia berkata, 'Hamzah masuk Islam tiga hari lebih dahulyu dariku
-selanjutnya dia menceritakan kisah keislamannya, dan di akhirnya
dia berkata- lalu aku berkata (saat aku sudah masuk Islam), 'Wahai
Rasulullah! Bukankah kita berada di atas kebenaran; mati ataupun
hidup?

Beliau £ menjawab, "Tenty saja! Demi Dzat Yang jiwaku bera-
da di tanganNya, sesungguhnya kalian berada di atas kebenaran; mati
ataupun hidup."

Lalu aku berkata, 'Lantas untuk apa (kita) harus bersembunyi?
Demi Dzat Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, sungguh
kita harus keluar (menampakkan diri). Lalu kami membawa beliau
keluar, kami terbagi dalam dua barisan; salah satunya dipimpin oleh
Hamzah dan yang lainnya dipimpin olehku. Deru debu yang di-
akibatkannya ibarat ceceran tepung. Akhirnya kami memasuki Mas-
jidil Haram. Kemudian kaum musyrikin Quraisy menoleh ke arahky
dan Hamzah; mereka tampak diliputi oleh kesedihan yang tidak
pernah mereka rasakan sebelumnya. Sejak saat itulah, Rasulullah
#& menamaiku "al-Farug."

Ibnu Mas'ud sering berkata, "Sebelumnya, kami tak berani
melakukan shalat di sisi Ka'bah hingga Umar masuk Islam." )

Dari Shuhaib bin Sinan ar-Rumi 4, dia berkata, "Ketika Umar
masuk Islam, barulah Islam menampakkan diri dan dakwah kepa-
danya dilakukan secara terang-terangan. Kami juga berani duduk-
duduk secara melingkar di sekitar Baitullah, melakukan thawaf,
mengimbangi perlakuan orang yang kasar kepada kami serta mem-
balas sebagian yang diperbuatnya."

Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Kami senantiasa me-
rasakan izzah sejak Umar masuk Islam. "

1 Tarikh Umar, Op.cit., h.6,7.

2 Muk/vtashar.s‘iraﬁr/?asu:j Op.cit., h.103.

3 Tarikh Umar, Op.cit., h.13.

4 Shahih al-Bukhari, bab: Islam Umar bin al-Khaththab, Op.cit., 1/545.




=

Perjalanan Fidnp Rasul 141

& Utusan Quraisy Menemui Rasulullah

Setelah masuk Islamnya dua orang pahlawan yang agung,
Hamzah bin Abdul Muththalib dan Umar bin al-Khaththab &5, awan
kelabu mulai berlalu (dari kaum Muslimin) dan barulah kaum musy-
rikin tersadar dari mabuk penyiksaan mereka terhadap kaum Mus-
limin. Kali ini, mereka berupaya untuk mencari jalan lain, yaitu
mengajukan negosiasi. Konsekuensinya, mereka akan memenuhi
semua tuntutan yang diinginkan oleh Rasulullah # asalkan beliau
mau menghentikan dakwahnya. Sungguh kasihan, mereka tidak
mengetahui bahwa dunia beserta isinya tidak memiliki nilai sama
sekali walau sehelai sayap nyamuk sekalipun dibandingkan dakwah
yang beliau emban. Akhirnya, mereka mengalami kegagalan lagi.

Ibnu Ishaq berkata, "Yazid bin Ziyad berkata kepadaku (ten-
tang sebuah riwayat) dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi, dia
berkata, 'Telah diberitahukan kepadaku bahwa suatu hari Utbah
bin Rabi'ah -yang merupakan seorang pemuka (kaumnya)- berbicara
di tempat berkumpulnya Quraisy, sementara Rasulullah £ duduk-
duduk seorang diri di masjid, 'Wahai kaum Quraisy! Bagaimana
pendapat kamu bila aku menyongsong Muhammad dan berbicara
dengannya, lalu menawarkan kepadanya beberapa hal yang aku ber-
harap semoga saja sebagiannya dia terima, setelah itu kita berikan
kepadanya apa yang dia mau sehingga dia tidak lagi mengganggu
kita?' .

Hal itu dikatakannya ketika Hamzah < masuk Islam dan
melihat bahwa para sahabat Rasulullah #£ semakin hari semakin
banyak dan bertambah, lalu mereka berkata kepadanya, "Tentu
saja, wahai Abul Walid (panggilan Utbah. pent)! Pergilah untuk
menemuinya dan berbicaralah dengannya!"

Utbah segera menemui Rasulullah # dan duduk di samping-
nya seraya berkata, "Wahai anak saudaraku! Sesungguhnya seperti
yang engkau ketahui, di antara kami engkau adalah orang yang
memiliki kedudukan tinggi dan garis keturunan yang luhur, dan
sesungguhnya engkau telah datang kepada kaummu membawa
sesuatu yang amat serius sehingga membuat mereka bercerai berai,
engkau menganggap mereka menyimpang (dari kebenaran), tuhan-
tuhan serta agama mereka engkau cela dan nenek moyang mereka
engkau kafirkan. Dengarlah! Aku ingin menawarkan beberapa hal
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kepadamu lantas bagaimana pendapatmu tentangnya? Semoga
saja sebagiannya dapat engkau terima."

"Katakanlah Wahai Abul Walid! Aku akan mendengarkannya!" Jawab
Rasulullah g&.

Utbah berkata, "Wahai anak saudaraku! Jika apa yang engkau
bawa itu semata karena engkau menginginkan harta, kami akan
mengumpulkan harta-harta kami untukmu sehingga engkau men-
jadi orang yang paling banyak hartanya di antara kami. Jika apa
yang engkau bawa itu semata hanya menginginkan kedudukan,
maka kami akan mengangkatmu menjadi tuan kami hingga kami
tidak akan memutuskan sesuatu pun sebelum engkau menyetujuinya.
Jika apa yang engkau bawa itu semata hanya menginginkan kera-
jaan, maka kami akan mengangkatmu menjadi raja, dan jika apa
yang datang kepadamu adalah jin yang menurutmu engkau tidak
dapat mengusirnya dari dirimu, kami akan memanggilkan tabib
untukmu serta akan kami infakkan harta kami demi kesembuhanmu,
sebab orang bisa jadi disentuh jin sehingga perlu diobati," katanya
-atau sebagaimana yang dia katakan-, hingga akhirnya Utbah selesai
dan Rasulullah £ mendengarkannya.

Lalu beliau berkata, "Wahai Abul Walid! Sudah selesaikah eng-
kau?"

Dia menjawab, "Ya."
Beliau berkata, "Sekarang giliranku, dengarkanlah!"
Dia menjawab, "Baiklah, akan aku dengar."

Rasulullah i berkata, "Bismillahirrahmanirrahim (Dengan nama
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang),
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Bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui. Yang membawa berita
gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka
berpaling (daripadanya); maka mereka tidak (mau) mendengarkan.
Mereka berkata, 'Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi)
apa yang kamu seru kami kepadanya..."" (Fushshilat: 1-5).

Kemudian Rasulullah #£ melanjutkan bacaannya.

Tatkala Utbah mendengarnya, dia diam serta khusyu' men-
dengarkan sambil bertumpu di atas kedua tangannya ke belakang
hingga beliau # melewati ayat sajdah dalam surat tersebut, lalu
beliau bersujud. Setelah itu, beliau # bersabda, "Wahai Abul Walid,
engkau telah mendengarkan apa yang telah engkau dengar tadi. Sekarang
terserah padamu."

Utbah bangkit dan menemui para sahabatnya. Melihat
kedatangannya, sebagian mereka berbisik-bisik kepada sebagian
yang lain, "Demi Allah! Sungguh Abul Walid telah datang kepada
kalian dengan raut muka yang berbeda dengan raut mukanya se-
waktu pergi tadi."

Setelah dia duduk bersama mereka. Mereka berkata kepada-
nya, "Apa yang engkau bawa wahai Abul Walid?"

Yang aku bawa, bahwa aku telah mendengar suatu perkataan
yang -demi Allah- belum pernah sama sekali aku dengar semisal-
nya. Demi Allah! Ia bukanlah syair, bukan sihir dan bukan pula
tenung! Wahai kaum Quraisy! Patuhilah aku, serahkan urusan itu
kepadaku serta biarkanlah orang ini melakukan apa yang dia laku-
kan. Menjauhlah dari urusannya! Demi Allah! sungguh ucapannya
yang telah aku dengar itu akan menjadi berita besar; jika orang-
orang Arab dapat mengalahkannya maka kalian telah membereskan-
nya tanpa campur tangan; dan jika dia berhasil mengalahkan me-
reka, maka kerajaannya adalah kerajaan kalian juga, keagungannya
adalah keagungan kalian juga; maka dengan begitu kalian akan
menjadi orang yang paling bahagia."

Mereka berkata, "Demi Allah! Dia telah menyihirmu dengan
lisannya, wahai Abul Walid."

"Inilah pendapatku terhadapnya, terserah apa yang ingin
kalian lakukan," jawabnya.'

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.293,294.
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Dalam versi riwayat yang lain disebutkan bahwa Utbah men-
dengar dengan khusyu' hingga bacaan Rasulullah £ sampai kepada
firman Allah,
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"Jika mereka berpaling maka katakanlah, 'Aku telah memperingat-

kan kamu dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum Ad dan
kaum Tsamud." (Fushilat : 13).

Maka dia berdiri terperanjat dan cepat-cepat menutup mulut
Rasulullah % dengan tangannya seraya berkata," Aku minta kepa-
damu atas nama Allah agar engkau mengingat rahim (hubungan
kekeluargaan) di antara kita."

Hal ini dilakukannya karena takut peringatan tersebut menimpa
dirinya. Setelah itu, dia bangkit menemui para sahabatnya dan
mengatakan apa yang telah dia katakan (seperti di atas, pent.).'

@ Para Petinggi Quraisy Ingin Berunding Dengan Rasu-
lullah #£ Sementara Abu Jahal Ingin Menghabisinya

Harapan Quraisy untuk berunding tidak terhenti seba-
tas jawaban dari beliau # karena jawaban tersebut tidak secara
terus terang menolak atau menerima. Untuk itu, mereka bermu-
syawarah, lalu berkumpul di depan ka'bah setelah matahari terbe-
nam. Lalu mengirim utusan untuk mengajak Rasulullah 3 bertemu
di sana. Tatkala beliau datang ke sana, mereka kembali mengaju-
kan tawaran yang sama seperti yang diajukan oleh Utbah. Di sini
beliau menjelaskan bahwa dirinya tidak bisa melakukan hal itu
sebab sebagai Rasul, beliau hanyalah menyampaikan risalah Rabb-
nya. Jika mereka menerima, maka mereka akan beruntung dunia
dan akhirat dan jika tidak, beliau akan bersabar hingga Allah Yang
akan memutuskannya.

Mereka meminta beliau untuk membuktikan dengan bebe-
rapa tanda, di antaranya; agar beliau memohon kepada Rabbnya
membuat gunung-gunung bergeser dari mereka, membentangkan
negeri-negeri buat mereka, mengalirkan sungai-sungai serta menghi-
dupkan orang-orang yang telah mati hingga mereka mau memper-

1 Tafsir Zbnu Katsir, Op.cit., VI/159161.
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cayainya. Namun beliau menjawabnya seperti jawaban sebelumnya.

Mereka juga meminta beliau agar memohon kepada Rabbnya
untuk mengutus seorang malaikat yang membenarkan (kerasulan)
beliau dan menyediakan taman-taman, harta terpendam serta istana
yang terbuat dari emas dan perak untuknya, namun beliau tetap
menjawab seperti jawaban sebelumnya.

Bahkan mereka menantang beliau agar mendatangkan azab,
dengan cara menimpakan kepingan-kepingan langit ke atas mereka.
Beliau menjawab, "Hal itu semua merupakan kehendak Allah; jika
Dia berkehendak maka Dia akan menjatuhkannya."

Menanggapi jawaban itu mereka malah membantah dan

mengancam beliau. Akhirnya beliau pulang dengan hati yang teriris
sedih.’

Tatkala Rasulullah # berlalu, Abu Jahal dengan sombong-
nya berkata kepada kaum Quraisy, "Wahai kaum Quraisy! Sesung-
guhnya Muhammad sebagaimana yang telah kalian saksikan, hanya
ingin mencela agama dan nenek moyang kita, menuduh kita menyim-
pang dari kebenaran serta mencaci tuhan-tuhan kita. Sungguh aku
berjanji atas nama Allah untuk duduk di dekatnya dengan mem-
bawa batu besar yang mampu aku angkat dan akan aku hempas-
kan ke atas kepalanya saat dia sedang sujud dalam shalatnya. Maka
setelah itu, kalian hanya memiliki dua pilihan; menyerahkanku atau
melindungiku. Dan setelah hal itu terjadi, silakan Bani Abdi Manaf
berbuat apa saja yang mereka mau."

Mereka menjawab, "Demi Allah! Sekali-kali Kami tidak akan
pernah menyerahkanmu pada sesuatu pun. Lakukanlah apa yang
engkau inginkan."

Pagi harinya, Abu Jahal rupanya benar-benar mengambil batu
besar sebagaimana yang dia katakan, kemudian duduk sambil me-
nunggu kedatangan Rasulullah #. Tak berapa lama, Rasulullah pun
datang sebagaimana biasa. Lalu beliau melakukan shalat sedang-
kan kaum Quraisy juga sudah datang dan duduk di tempat mereka
biasa berkumpul sambil menunggu apa yang akan dilakukan oleh
Abu Jahal. Manakala Rasulullah £ sedang sujud, Abu Jahal pun
mengangkat batu tersebut, kemudian berjalan menuju ke arah beliau

1 Diringkas dari riwayat Ibnu Ishag, Ibnu Hisyam, Op.cit., h.295-298.
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hingga jaraknya sangat dekat sekali. Akan tetapi anehnya, dia justru
berbalik mundur, wajahnya pucat pasi ketakutan. Kedua tangannya
sudah tidak mampu lagi menahan beratnya batu hingga dia melem-
parnya. Menyaksikan kejadian itu, para pemuka Quraisy segera
menyongsongnya seraya bertanya, "Ada apa denganmu, wahai
Abul Hakam?"

"Aku sudah berdiri menuju ke arahnya untuk melakukan apa
yang telah kukatakan kepada kalian semalam, namun ketika aku
mendekatinya seakan ada onta jantan yang menghalangiku. Demi
Allah! Aku belum pernah melihat onta jantan yang lebih menakut-
kan darinya, baik rupanya, lehernya ataupun taringnya. Binatang
itu ingin memangsaku," Katanya.

Ibnu Ishaq berkata, "Disebutkan kepadaku bahwa Rasulullah
#% bersabda, 'Ttu adalah Jibril #&0:. Andai dia (Abu Jahal, pent.)
mendekat pasti akan disambarnya."

& Negosiasi dan Kompromi

Manakala kaum Quraisy gagal berunding dengan cara mem-
bujuk, janji yang menggiurkan bahkan mengancam, demikian juga,
Abu Jahal gagal melampiaskan kedunguan dan niat jahatnya untuk
menghabisi beliau, mereka seakan tersadar tentang perlunya men-
capai jalan tengah yang kiranya dapat menyelamatkan mereka.
Mereka sebenarnya, tidak menyatakan secara tegas bahwa Nabi iz
berjalan di atas kebatilan, akan tetapi kondisi mereka adalah -seba-
gaimana yang difirmankan oleh Allah # (artinya)-, "Sesungguhnya
mereka (orang-orang kafir) dalam keraguan yang menggelisahkan terha-
dap al-Quran." (Hud: 110).

Karena itu mereka melihat perlunya mengupayakan negosiasi
dengan beliau dalam masalah agama. Yaitu mencari titik temu de-
ngan beliau, dengan cara meninggalkan sebagian urusan agama
yang mereka yakini, dan menuntut Nabi # melakukan hal yang
sama. Mereka mengira bahwa dengan cara ini mereka akan meraih
kebenaran, jika memang apa yang diajak oleh Nabi i itu adalah
benar.

Ibnu Ishaq meriwayatkan dengan sanadnya, dia berkata, "Al-

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.298-299.
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Aswad bin al-Muththalib bin Asad bin Abdul Uzza, al-Walid bin
al-Mughirah, Umayyah bin Khalaf serta al-Ash bin Wail as-Sahmi
merupakan orang-orang berpengaruh di tengah kaum mereka,
suatu ketika mereka menghadang Rasulullah # yang tengah mela-
kukan thawaf di Ka'bah seraya berkata, "Wahai Muhammad! Biar-
lah kami menyembah apa yang engkau sembah dan engkau juga
menyembah apa yang kami sembah sehingga kami dan engkau
dapat berkongsi dalam menjalankan urusan ini. Jika yang engkau
sembah itu lebih baik dari apa yang kami sembah, maka berarti
kami telah mengambil bagian kami darinya, demikian pula jika
apa yang kami sembah lebih baik dari apa yang engkau sembah,
maka berarti engkau telah mendapatkan bagianmu darinya." Lalu
Allah menurunkan tentang mereka surat al-Kafirun seluruhnya.'

Abd bin Humaid dan yang lainnya mengeluarkan dari Ibnu
Abbas bahwasanya orang-orang Quraisy berkata, "Andaikata
engkau usap tuhan-tuhan kami, niscaya kami akan menyembah
tuhanmu." Lalu turunlah surat al-Kafirun keseluruhan.”

Ibnu Jarir dan yang lainnya mengeluarkan dari Ibnu Abbas
juga bahwasanya orang-orang Quraisy berkata kepada Rasulullah
i, "Engkau menyembah tuhan kami selama setahun dan kami
menyembah tuhanmu selama setahun juga." Lalu Allah % menu-
runkan firmanNya (artinya), "Katakanlah, 'Maka apakah kamu me-
nyuruh aku menyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak ber-
pengetahuan?" (Az-Zumar: 64).° )

Manakala Allah # telah memberikan putusan final terhadap
perundingan yang menggelikan tersebut melalui perbandingan
yang tegas, orang-orang Quraisy tidak berputus asa dan berhenti
hingga di situ bahkan semakin mengendurkan nilai negosiasi me-
reka asalkan Nabi £ mau mengadakan beberapa perubahan terha-
dap petunjuk-petunjuk yang dibawanya dari Allah, mereka berkata
-sebagaimana dalam firmanNya-,
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"Datangkanlah al-Qur*an yang lain dari ini atau gantilah dia."
(Yunus: 15).

1 Ibid., h.362.
2 Ad-Durr al-Mantsur, Op.cit., V1/692.
3 Tafsir Zbnu Jarir: surat al-Kafirun.
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Lantas Allah 3 menumpas cara seperti ini dengan menu-
runkan ayat berikutnya sebagai bantahan Nabi #£ terhadap mere-
ka, Allah % berfirman,
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"Katakanlah, 'Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku

sendiri. Aku tidak mengikuti kecuali yang diwahyukan kepadaku.

Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa

hari yang besar (kiamat)'." (Yunus: 15).

Allah # juga memperingatkan akan besarnya bahaya per-
buatan tersebut, dengan firmanNya (artinya), "Dan sesungguhnya
mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong terhadap Kami;
dan kalau sudah begitu tentulah mereka mengambil kamu jadi sahabat
yang setia. Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu
hampir-hampir condong sedikit kepada mereka. Kalau terjadi demikian,
benar-benarlah, Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di
dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan
kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun terhadap Kami." (Al-
Isra': 73-75).

%

#% Kaum Quraisy Bingung Dan Berpikir Keras Serta Upaya
Mereka Menghubungi Orang-Orang Yahudi

Setelah semua perundingan, negosiasi dan kompromi yang
diajukan oleh kaum musyrikin mengalami kegagalan, jalan-jalan
yang membentang di hadapan mereka seakan gelap gulita. Mereka
bingung apa yang harus dilakukan hingga salah seorang dari setan
mereka berdiri tegak, yaitu an-Nadhar bin al-Harits seraya mena-
sihati mereka, "Wahai kaum Quraisy! Demi Allah! Sungguh urusan
yang kalian hadapi saat ini tidak ada lagi jalan keluarnya. Di masa
mudanya, Muhammad adalah orang yang paling kalian ridhai, jujur
ucapannya di antara kalian dan paling kalian agungkan amanatnya
hingga akhirnya sekarang kalian melihat uban tumbuh di kedua
sisi kepalanya dan membawa apa yang dibawanya kepada kalian.
Kemudian kalian mengatakan bahwa dia adalah tukang sihir. Demi



Perjatanan Fidup Basul 149

Allah! Dia bukanlah seorang Tukang sihir. Kita telah melihat para
- tukang sihir dan jenis-jenis sihir mereka sedangkan yang dikatakan-
nya bukanlah jenis nafts (hembusan) ataupun ugad (buhul-buhul)
mereka. Lalu kalian katakan dia adalah seorang dukun. Demi Allah!
- dia bukanlah seorang dukun. Kita telah melihat bagaimana para
dukun, sedangkan yang dikatakannya bukan seperti komat-kamit
ataupun sajak (mantera-mantera) para dukun. Lalu kalian katakan
lagi bahwa dia adalah seorang penyair. Demi Allah! Dia bukan
seorang Penyair. Kita telah mengenal semua bentuk syair; baik itu
rajaz maupun hazaj, sedangkan yang dikatakannya bukanlah syair.
Lalu kalian katakan bahwa dia adalah seorang yang gila. Demi Allah!
dia bukan seorang yang gila. Kita telah mengetahui esensi gila dan
telah mengenalnya sedangkan yang dikatakannya bukan dalam
kategori ketercekikan, kerasukan ataupun was-was sebagaimana
kondisi kegilaan tersebut. Wahai kaum Quraisy! Perhatikanlah
urusan kalian, demi Allah! Sesungguhnya kalian telah mengha-
dapi masalah yang maha serius."

Ketika itulah kaum Quraisy memutuskan untuk menghubungi
orang-orang Yahudi guna memastikan kelanjutan dari perihal
Muhammad #. Maka mereka menunjuk an-Nadhar bin al-Harits
untuk pergi menemui orang-orang Yahudi di Madinah bersama
dua orang lainnya. Ketika mereka tiba di sana, para pemuka agama
Yahudi (Ahbar) berkata kepada mereka, "Tanyakan kepadanya
(Muhammad, pent.) tiga hal; jika dia dapat memberitahukannya maka
dia memang Nabi yang diutus, dan jika tidak, maka dia hanyalah
- orang yang berbicara dusta. Tanyakan kepadanya tentang sekelom-
pok pemuda yang sudah pergi pada masa lampau, bagaimana
kisah mereka? Karena sesungguhnya cerita tentang mereka amat-
lah menakjubkan. Juga tanyakan kepadanya tentang seorang laki-
- laki pengelana yang menjelajahi dunia hingga ke belahan timur
~ bumi dan belahan baratnya, bagaimana kisahnya? Terakhir, tanya-
. kan kepadanya tentang apa itu ruh?"

; Setibanya di Makkah, an-Nadhar bin al-Harits berkata, "Kami
~ datang kepada kalian dengan (membawa) pemisah apa yang terjadi
antara kita dan Muhammad." Lalu dia memberitahukan mereka
erihal apa yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi. Setelah itu,
rang-orang Quraisy bertanya kepada Rasulullah £ tentang tiga

al tersebut, maka setelah beberapa hari turunlah surat al-Kahfi
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yang di dalamnya terdapat kisah sekelompok pemuda tersebut,
yakni Ashhabul Kahfi dan kisah seorang laki-laki pengelana, yakni
Dzul Qarnain. Demikian pula, turunlah jawaban tentang ruh dalam
surat al-Isra’. Ketika itu, jelaslah bagi kaum Quraisy bahwa beliau
# berada dalam kebenaran dan kejujuran, namun orang-orang
yang zhalim lebih memilih kekufuran.'

@& Sikap Abu Thalib Dan Keluarganya

Demikianlah tindakan kaum musyrikin secara umum, sedang-
kan Abu Thalib secara khusus menghadapi tuntutan kaum Quraisy
agar menyerahkan Nabi #£ kepada mereka untuk dibunuh. Abu
Thalib mengamati gerak-gerik dan tindak tanduk mereka. Dia
mencium keinginan kuat mereka untuk benar-benar menghabisi
Nabi # dan mengabaikan jaminan perlindungan terhadapnya,
sebagaimana yang dilakukan oleh Ugbah bin Abi Mu'ith, Umar
bin al-Khaththab (sebelum masuk Islam, pent.) dan Abu Jahal.
Akhirnya, dia mengumpulkan seluruh keluarga Bani Hasyim dan
Bani al-Muththalib dan menghimbau mereka agar menjaga Nabi
#. Mereka semua memenuhi imbauan itu, baik yang sudah masuk
Islam maupun yang masih kafir sebagai sikap fanatisme Arab. Me-
reka berikrar dan mengikat janji di Ka'bah. Hanya saja saudaranya,
Abu Lahab lebih memilih untuk menentang mereka dan berada di
pihak kaum Quraisy.” .

Dogy

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.299-301.
2 1bid., h.269.



